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redit Ditinjau Secara Umum

Merurut Undang-undang MNo.7  tahun 1992, tentang

pkok—-paokok perbankan mengatakan bahwa =
redit adalah penvediaan uwang atau tagihan vyang dapat
ipersamakan dengan itu, berdasarkan persstujuan a t a u
esepakatan pinjam memingam antara bank dengan pibak  lain
ang mewajibkan pihak peminjam untuk  melunasi  hutangnya
stelalh jangka waktu tertentu dengan Jumlah bunga, dimbalan

1)
tau pembagian hasil keuntungan g

. Feranan Kredit
Feranan kredit dalam kegiatan usaha pasrbankan dipandang
sangat penting kEarena ﬁerkFeditan marupakan @
a. Sumber penghasilan dari kegistan pperasional  bank
yvarig utama.
b. Aset yvang uwtama dari euatu bank.
c. Sesuatu yang b i 1 a dipergunakan secara terarah

dapat dipakai sebagai alat untuk memberi/membentuk

ciri kEhusus suatu bank.

"

Ul Np.7 tahun 1992 Bab I pasal 1 ayat X
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Disamping Ltu peranan kredit bagi masyarakat dan
negara adalah untuk meningkathan taraf hidup dan menper

lancar pembangunan.

Jenis—jenis Kredit
Dibawah ini dibicarakan macam atauw tipe kredit vang
sering dijumpail yaitu :
a. Kredit menurut tuwjuan penggunaannya =
1y. Eredit Konsumtif @ Eredit vy a n g dipergunakan
unktuk pembelian barang-—barang & t & U Jjasa-jasa
untuk memberikan kepuasan dalam memenudil Lebutue
har manusia secara lahgsung. Jenis hkredit imi
biasanyva digolongkan dalam bentuk kredit paror-
AV ST
=1, Kredit Sroduktif @ Kredit yang dipergunakan urtuk
tujuan produktif.
Kredit produktif terdiri dari
a). EKredit Modal Kerja (EME).
vaitu fasilitas kredit yang diberikan oleh
barnk kepada debiturnya untuk memenuhi  modal
berjariya. Biasanya dipergunakan untuk pembe-
lian bahan baku, bahan penolong, blaya pega-
wai, eksploitasi serta memperbesar volume
barang—barang perdagangan.

bB). Eredit Investasi.

T




C?
vaitu kredit yang dipergunakan untuk penga-
daar barang-barang modal  vyang diparaunakan
untuk’ membiayai proyek baru, modernisasi dari
perluasan perusahaan. Froses dari pengeluaran

wang kas kembali menjadi uang kas tersebut

atan memakan jangka wakitu yang cukup panjang.

B. Eredit menpurut cara penggunaannya

l)-

Kredit Tunai (Cash Credit) @ Kredit yang penggu-

narmya  dilakukan dengan tunai & £ a u pemindah

bukuan ke dalam rekening debituwrnya  ataw  yang
ditunjuk oleh debitur yang bersangkutan.

Kredit bukan Tunai  (Mon Cash Credit) : Kredit

yvang tidak dibayarkan langsung pada ssat perjan-

jian pinjaman dibuat, tetapi ada tengganc waktu
dengan persyaratan tertentu sgperti @

a). BGaransi Bank/Jaminan (Bank Barantee) i vaitu
berupa kesediaan tertulis bank peEnjamin,
untul membayar kepada seseorang/pihak yang
dituniuk oleh pemchon jaminan bank.

). .Letter of Credit (L/C) vy & i t u aurat
vang dikeluarkan oleh bank yang diminta oleh
pembeli (importir) antuk disampaikan kepada
perjual (Eksportir) sebagail jaminan pembelil

kepada penjual  sejumlah harga harang vyang
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dikirimkan kepada pembeli dan harus dibayar
oleh pembeli.

c. Fredit menurut jangka waktu

1). kKredit jangka pendehk Kredit v a n g diberikan
bank dengan jangka wakitu pelunasan setinggdi-
ringginya selama 1 (satu) tahun. Kredit semacam

ini biasanya diberikan oleh bark sebagal kredit
modal kerja.

2. Krédit jangka menerngan & Kredit vang diberikan
dengan Jjangka wakitu pelunasan antara 1 (matu)
tahun eampai ¥ (tiga) tabun. Kredit ini  biasanys
untuk keperluan m o d & 1 kerjia permanen. ataud
investasi vang jumlahnya relatif kecil, seperti
alat kerijas/mesin—-mesin ringan.

). Kredit Jjangka panjiang 3 Eredit v & n g uWumuinya
lebil dari & (tiga) tahun . Kredit ini Diasanya
digunakan wntuk keperluan investasi, alat-slat

berat, pendirian bangunan—bangunan antor, pabrik

kendaraan pada perusahasn angkutan dan lgin—iain.

d. Kredit menurut cara penarikannya dan pembayaran

Lembali.

a

1). Kredit Sekaligus : Kredit yang dananya disediakan
urtuk  ditarik oleh debitur dengan sekaligus bailk

diambil tumai maupun dengan cara pemindahbukuan.
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Dalam pembayatan Lenbalinya ada dua cara vaitu @

al, Dilakukan dengan Cars dicicil atau diangsur
dalam/selama beberapa periode sehingga lunas
merurut perjanjian yang telah ditentubkan.

b). Dilakukan dengan cara sekaligus pada akhir

perjanjian waktu braedit.

Kredit Rekening Koran (R/K) : Kiredit yang pnye-

diaan dananya dan penarikannya tidak dilakukan
sekaligus, melainkan perulangkali dan  dilakubkan
derngan pemindabbukuan. Fenarikannya dapat dilaku-
khan setiap waktu selama plafond Ereditnya  masih
tersedia.

Fredit Bertahap @ FPenyediaan dananya ataw peEnsri-
kanya dilakukan bertahap, m i s alny a tahap
pertama, tahap kedua,tahap ketiga dan ssterusnya.
Fredit Berulang (Revolving Credit) kKiredilt yvang
telah mengalami  waktu/masa  transaksi s@lesai,
dapat digunakan wntuk transaksi berikutnya dalam

batas jumlah maksimum dan  Jjangka waktu  yang

diperjaniikan.

Kredit menurut Kolektibilitasnya.

1y.

)

2.

Fredit lancar.
vredit kwrang lancar.

Fredit yang diragukan.
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43, kredit macef.
Prinsip Penilaian.
1ank dalam melakukan usaha uwtamanya vaitu memberi-
kan kredit ataw pinjaman, melakukan bebsrapa tahapan
penilaian kredit valtu e
1). Menetapkan feasibilitas permohonan kredit, urtuk
diterima atau ditolaknya permohonan kredit.
2). a. Menetapkan besarnya atau jumlah kredit.
b. Menetapkan sifatnya atau Jjenisnva.
c. Menetapkan kapan kredit diperlukan.
d. Menetapkan berapa lama hkredit dipsriukan.
). Menetapkan persyaratan koooe g i t, yang termasuk
antara laim.
a. pengamanan atau pengawssan bredit.
b, kewaiiban yang harus dipsnubi.
Untuk menetapkan feasibilitas permahonan kredit
dapat digurnakan cara sshagal berikut
a). pendekatan prinsip 3C.
b). pendekatan aspek-aspel.
Fendekatan Prinsip 3C
1). Character {(watak/kepribadian)
Fenilaian ini  bertujuan untuk mengetahul sampali
sejauh mana tingkat kejuwjuran dan integritas serta
etitad baik yaitu kemauan untuk memenuhi  kewall

banrya dari calon debituwr.




Z) .

Capacity
Fenilaian terhadap calon debitur mengenal kemampulan
melunasi kewadibar-hkewajibannya dari kegiatan usaha

yang dilakukan atau yang akan dilakukan vyang &akan

dibiayai kredit dari bank .

Fengukuran capacity ini dapat dilakukan dengan C©ara

artara lain

a). Meglihat past performance d a r i debitur yang
bersangkutan.

). Menilai posisi Neracs darn  Laporan Laba/Rugi
untuk beberapa periode terakhir, di mana dapat
diketabhul bDesarnya solvabilitas, likuiditas,
rentahilitas dan aktivitas usabanya.

c). Manilai latar belabkang pendidikan para pengurus

perusahaan calon debltur.

w

¢). Menilai apakabk calon  debitur tersebut secar
yuridis mempunyai hkapasitas untuk mengadakan
ikatan perjanjian kredit.

). Fenilaian terhadap manajemen perusahaan calon
cdabitur.

). Memilai sampal sejsuh @ a n a kemampuan  oalon
debitur dalam mengelola faktor—-faktor produksi.

Capital

Jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleb calon

debitur, fungsinya agar calon debitir tersehbut dalam
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menjalankan wusabzanya tidak mudah terkena goncangan
dari luar. Femampuan capital ini dapat diwujudban
dalam bentuk kewajiban o n L w kK menyediakan self
fimancing sampal sejumlah tertentu.

4). Collateral
vaitu barang-barang jaminan yang diserahkan oleh
debitur sebagai jaminan altas kredit yang diterima-
Fiya.
Fungeinya ssbagai alat pengaman jika debitur tidak
mampll melunasi kredit yvang diterimanya.
Fenilain terhadap Collatersl ind harus ditinjau dari
dua  sudut  yaitu sudut ekonomisnys (nilai ekonomi
dari  barang-barang vyang dijaminkan) serta niladi-
nilai vyuridisnya (apalkah barang jaminan  tersebut
memenuhi syarat-syarat yuridis untuk dipakai ssbagai
barang Jjaminari.)

%). Condition
vaitu situasi dan kondisi politik, sosial ekonomi,
budaya dan nilai-nilai yang dapat membari pengaruh
positift maupun negatif terhadap usaha dari  calon
debitur yvang memperoleh kredit.

. Pendekatan Aspek-aspek

1). Aspek Yuridis

nespek ywridis mempunyai hedudukan yvang strategis dan

merupakan aspek yang terpenting diantara aspek—aspek
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lainnya. Farena walaupun Semua aspek yang ada cukup
fmasible tetapi kalau secara yuridis tidalk syah,
maka senua ikatan perjanjian  kredit antara bank
darn debitur dapat gugui, dan akhirnya pihak bank
akan mengalami kesuwlitan dalam penyelesaian (penari-
Larn) kembali atas kredit vyang telah diberikan.
Jadi sasaran dari analisa aspek vuridis dni  untuk
menantukan §
a). Apakah calon debitur mEmpuryal capacity un ek
mengadakan perjaniian kredit dengan pihak lain.
b). Apakah status badan usaha nasabah t e 1 a b
sesual dengan undang-undang yang berlaku.
c). Meneliti kelengkapan ijin-ijin.
Aspelk Femasaran
Penasaran b a g i setiap kegiatan usaha merupakan

faktor yang sangat penting untuk mencapal Lujuannya

dalam mendapatkan laba seperti yang direncanakan.
Kemampuan wuntuk memprodusir suatu barang atau Jjasa
tidalk akan ada artinya kalauw tidak ada kemampuan

memasarkan. Dimana situasi customer orisnted lebih
menonjol dibanding production oriented.

Urtuk usaha kontrakting yang dinilail adalan kemam—
puar perusahaan dalam memperoleh tender/proyek dan

bomaftiditas dari owner.
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Aspek Teknis
Semnua jenis usaha yang akan melaksanakan kegiatannya
selalu dihadapkan pada suatu permasalahan yaitu
Lebutuhan akan serangkaian  perangkat  keras  yang
beraneka ragam ke n ot ow ko dan kegunaannya serta
bervariasi pula antara satu usaha dengan  usaha
lainnya. Mengingat sangat grvariasinya perangkat
keras vyang dipakal, meEngakibatkan  suatu kesulitan
dalam menesrapkan kriferia dasar antuk  penilaian
apakah proyek tersebut  dapat dilaksanakan dan
masih  dalam batas—batas ehoncmis. Secara  umum ada
patokan yarnyg dapat digunahan sebagal dasar dari
svaluasi aspek teknis, yaltud
a). Lokasi usaha.
h). Fasilitas gedung tempalt usaha.
o). Flant layout.
d). Mesin-mesin yang dipaksal.
Untuk usaha kontrakting yang dipakai adalah sistem
pengadaan, pemilihan dan penggunaan peralatan serta
temaga kerja.
Aspek FKeuangan
Beberapa tuwjuan dalam mengadakan analisa aspek  ini
adalah
a). Struktur kebutuban permodalan oleh calon debitur

i tuk diukurkan dengan stiraktur perkreditan

T R T O A S R
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yvang tersedia di pihak perbankan.

5). kKebutuhan dana/permodalan yand diperlukan oleh
calon debitur.

c). Fosisi keuangan calon debitur. HRerapa besar

Fentabilitas, solvabilitas, likuiditas maupun

prospek  posisi  keuangan di waktu vyang akan
datang setelah calon dehitur menerima  kredit
dari bank.

d). Estimssili sources dan used fund.

=) . Rencana pelunasan hutang pokok yang diterima
oleh b a rn k  maupun pembayaran  bunganya dan
bewaiiban—kewaiiban lalnnya.

), Fads wusaha kontrakting fungsinya untulk menilai

kalkulasi bkiaya dan  pendapatan piroyek  sgrta

Eamanplan keuangannya.

Aspek Jaminan.

Jaminan kredit fungsinya adalak sebagail alat penga-

man  apabila kredit yang diberikan \taraabut tidak

dapat dikembalikan/mengalami kegagalan.

Dalam penilaian terhadap jeaminan ini ada beberapa

sasaran pokok yaitw:

&), Untuk meneliti kondisi / keadaan, jumlah d an
j&ﬁis.

B). Untuk menilai n i 1 & i ekonomis dari  barang

Jaminan.
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cy. Untuk menilai m 101 oa i yuridis dari barang
jaminan yang bersanghkutan.
). Untuk meniltal tata administrasi serrta sifatnya.
Aspek Sosial Ekonomis
Seliap Jjenis kegiatan tidak akan terlepas dengan
masyarakat sekelilingrnya. Begitu  juga di o dalam
kegiatan usaha akan selalu mempunyai dampak terhadap
masyarakatnya baik positif maupun negatif. Fengaruh
cosinl ekonomis ini dapat memberikan dampak terhadap
usaha calon debitur. sasaran evaluasi aspek sosial
ekonomis ind antara lain ¢
a). Manmfaat provek yang akan dibiayal kredit  dari
LBrank .
). Alternatif cost dari proyek.
). Tersedianya kesempatan hkerja dilihat o a ¢ i
proses produksinys ( padat haryva/otonatisasi ).
Aspet Manaiemen
Hampir semua hkegiatan baru dapat berialan dengan
hail apabila ada pengelolaan proyek dengan kualitas
dan puantitas yang memadai. Fengertian kualitas
tidalk hanya terbatas pada persoalan keahlian,
FEEMC) & 1 &Mar pendidikan tetapl juga tergantung dari
karakter dari pergelola proyek.
Sasaran aspik manajemen adalah

a). Reputasi darli manajsman proyek yang akan di-~
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biayai kredit.
bY. Fenilaian organisasi perusahaan calon gdehitur.
c). Felaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam rangka

penciptaan tujusn perusabaan.

angertian Kredit Modal Kerja Konstruksi
Kredit modal kerja konstrubksi adalah kredit modal
erja  (KME)Y  yang diberikan kepada kontraktor untuk pem—

iayaan Lebutuhan modal  kerja dalam rangka pelaksanaan

m

ekerijaan—pekeriaan suatu proyek yang dimenangkannya sesual
ontrak. Eredit modal keria konstruksi  tersebut termasuk
redit jangka pendek yang pengadninistrasiannya dilakubkan
engan sistim rekening koran sebagaimana kredit modal keria
iasa lainnvya.
engingat sumber palunasan kreditnya berasal  dari peiti—
ayaran termijin vyang diterima (dari nilai kontrak) oleh
ontraktor berdasarkan prestasi yang tmlah dicapainya atas
uatu proyek maka untuk lebih terarabnya penggunaan kredit
erszbut, pemberian fasilitas kredit modal kerja konstruksi
ilakukan atas dasar kontrak yang ditetapkan per proyek .
Kegiatan bkontrakting berdasarkan sifat pekerjaannya
apat dibagi sebagai perikut 3
. Kegiatan hkonstruksi @ susatu berntuk kegiatan usaha yang
bergerak di bidang engingsring dan pembangﬁnan sarana

phisik seperti pembangunan gedung, industri, irigasi,

pelabuhan udara/laut dan lain—ladir .
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kegiatan pengadaan ( Levering ) & suatu bentuk Legiatan
usahia yang bergerak di bidang ﬁengadaan harang dan
sarana Jjasa sepertl ¢ peralatan, material dan tenaga
ahli perencanadn.

Fegiatan developer @ suatu bentuk kegiatan usaha yvang

bergerak di  bidang pembangunan Fumah tinggal  dalam

rangka pemilikan rumah (KFR).

Pengertian Modal Kerja dan Fungsinya
Fengertian Modal kerja
Mernurut  pergertian J.Fred Weston dealam bukunya
Manajenen kKeuwangan, modal kerjia dari suatu perusahaan
1)

adalah =
"Investasi  perusahaan dalam berituk  wang tunai, surat
herharga, pliutang dan persediaan,dilkurangi kewajiban
lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar'.
Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja  untuhk
membiayvai cperasinya sehari-haril, misalnya untuk pembe-
tian bahan mentah, membayar upah buwruh, gajil pegawai
dan sebagainya. Modal kerja y an g dikeluarkan itu
diharapkan dapat kembali lagi masuk dalam janghka waktu
yvang pendek ke dalam perusahaan melalui hasil penjualan
produksinya. Dengan éemikiam dana tersebut akan berpl—
tar setiap pericdenysa.

1 Fred Weston, Mansaignen Keuangan, 1990, Jakarta, Erlangga
Kal EA7
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Mengenai pengertian mudél Lerja dapat dikemukakan

heberapa konssp, yaltu :_Ja:l

a. Konsep Fuantitatif
Merurut pengertian inl yang dimaksud dengan modal
Lerja adalah keseluruhan nilai aktiva yang tertanam
dalam aktiva lancar. Aktiva lancar adalah kekayaan
tunai perusahaan dalam kegiatan perusahaan sehari-
hari yang segera dapat dijadikan uang kurang dari
satu tahun. Modal keria dalam pengertian ini sering
disebut sebagai modal kerja brutp (Gross Working
Capital).

b. ¥pnsep Kualitatif
Dalam pengertian kualitatif yang dimaksud dengan
modal kerja adalah kelebihan dari  Jjumlah aktiva
lancar diatas hutang lancar. Jadi dalam konsep ini
vang dimaksud dengan aktiva lancar benar—benar dapat
diandalkan untuk membiayai operasional perusahaan
tanpa mengganggu likuiditas peirisahaan .
Modal hkerja dengan konsep ini sering disebut modal
kLerja netto (Met Working Capital).

¢. Konsep Fungsional
Mernurut konsep ini yang dimaksud dengan modal kerja
adalah dana vyang betul-bstul digunakan untuk mengha-

Riyanto, Bambang, Dasar-dasar Pembglanjaan Ferusahaan ,
Yayasan Badan Fenerbit Gadiah Mada, Yogyakarta, hal 41
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silkan pendapatan untuk perinde operasi perusahaan
yarng bersanghkutan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, periulis berkesim-
pulan bahwa pada dasarnya modal kerja adalah halebihan
aktiva lancar diatas passiva lancar yang perputarannya

dalam jangka waktu yang pendek.

Fungsi Modal kKerlija

Modal kerisa bagl perusahaan mempunyal fungsi yang sangat
berarti. Dengan adanya modal kerja, kegiatan sehari-hari
perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik. Fembelian
hakan baku, membayar upah buruby, gaji pegawai dapat
diatasi karena tersedianya dana modal kerja tanpa harus
meaungou dari hasil penjualan.

Dengan demikian perusahasn harus selalu menyediakan dana
modal kerja untuk melaksanakan operasional perusahaan

secara rutin dan perputarannya relatif pendek.

FPengertian Kontrak Kerja

a, kKontrak FEerja

Serara wmnum  yang dimaksud dgengan kontrak keria
dalam kegiatan konstruksi adalab perjanjian  antara

pihak pemilik proyek {(owner) dengan pihak hkontraktor
(pzlaksana) mengenal pelaksanaan pekerjaan s W a tou
proyek  yand Semua persyaratan di dalamnya harus

dipatuhi oleh kedua belah pihak. Jadi dengan demikian




proses

ko

terjadinya kontrak bk e ¥ i & tersebut Dagl

traktor, p & d a umlinnya harus melalui beberapa

tahapan sebagail herikut

1).

Tahap Frakualifikasi
Tatap dimana dilakukan penelitian dan seleksi
terhadap rekanan (Lontraktor/supplier) yang bermi-
riat mengikuti  tender proyek mengenal keadaan
bonafiditasnya baik segl financial, segi kemampuan
Leknisnya maupun segil legalitas yuridisnya.
Svarat—syarat untuk mergikutli prakualifikasi
antara lain i
a). Akte pendirian perusabaan.
by. Peralatan yang dimiliki.
c). MNeraca perusahaan terakhir.
dy. Tiinm usmaha.
@). Bank statement.
fy. M F W F.
Tahap Undangan Tender
Ragi rekanan yang 1olos tahap prakualifikasi
disediakan undangan untuk mengikutl téﬁdar Yang
disertai dokumen-dokumen tendernya seperti formu-
1ir penawaran, spesifikasi tebknis pekerjaan,
rencana gambar (bilue print/bestek), draft kontrak

seirta syarat-syarat/ketentuan tender lainnya.
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4‘)n

Tahap FPenawaran Tender

Disini kontraktor melenghkapi dokumen—dokumen yang
dipersyvaratkan dan menentukan harga  penawaran.
Fada pengajuan penawaran inil harus disertal Ranhk
Garansi Tender (Rid RBond).

Tahap Penentuan Pemenang Tender

Fembukaan dan pengunuman pemenanyg tendetr dilaku—

tan di muka peserta tendar.

n

Ferilaian pemilik proyebk didasarkan atas

). Perlengkapan sarana vy an g dimiliki  oleh
Lontraktor.

BY. Mutu bahan material yvang akan digunakan.

). Harga penawaran @ disini tidak dilinat harga
terendah tetapil harga yang diperhitungkannya
wajar dan mendekati perhitungan yang dilaku-
kan oleh panitia.

Tahap Fenandatangan Kontrak

Fada dasarnya kontrak &k & r j a harus ditanda

tangani sebelum pekerjaan dilaksanakan, tetapi

urtuk  beberapa proyek  tertentu  yang bersifat
crash program dan nilainya relatif kecil, penands
tanganan kontrak bisa dilakukan setelah proyek
berijalan atauw selesai, sedangkan untuk  memulal
pekerjaan dilakukan berdasarkan  Surat  Ferintah

Kerja (8BFK) yang secara  hukum sudah mengikat




kontraktor,

Biasanya sebelum kontrak ditanda tangani dan  SFK
diterbitkan maka kontraktor diwajibkan untuk
menyerahkan  Bank  Baransi Felaksanaan Fekerjaan

( performance bhond).

Isi kontrak
Kontrak kerja merupakan landasan hubkum bagi terlakza-
nanvya  pembanguanan piroyelk uWituk melindungl  hak  dan
hewaiiban pihak-pihak  vang terkailt. Tsi  daripada
suatu  kontrak minimal harus meEncakug beberapa hal
atau pokok-pokok sebagal herikut @
1) . Ketentuan Umum.

Dokuman yarng berisi tentang tata cara pelaksanaan

pekeriaan proyek dan hubungannya antara pihak-

pihak yarg terlibat dalam bontrak, meliputi  hal-

hal sebagal besrilut :

a). Ruang lingkup pekerjaan.

b). Bistem pembayaran termijn.

ey, Jangka waktu pelaksanaan.

d). Hak, kswajiban dan tanggung Jawalb.

@). Fasal-pasal perubahan.
). Ketentuan Khusus

Rerisi tentang tata hubungan khasus yang timbul

Larena pelaksansan dan penilikan piroyek SsBcara
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hukum  sepsrti peridinan dan penyelesaian per—

L

senghetaarn.

%), SGpesifikasi Teknis

Dmkumeﬁ vang berisi  tentang perincian d a n

penjelasan mengenai ketentuan pelaksanaan peker-—

jaan proyek secara Leknis, antara lain 1

a). Fualifikasi kebutuhan Lenaga kerja.

By. Bistem pengadaan dan  kebutubhas b oa han
(Material).

c). Kualitas dan volume pekerjaan.

d). Satuan wkuran teknis yang dipakai.

2). Febutuhan peralatan.

Jenis—jenis Kontrak
Jenis—-jenis kontrak kerja dapat dibedakan herdasarkan
4 faktor penting vy & 1t u  Nilai, Waktu, Sistem
peinbay & an darn realisasi pelaksanaannya sebagal
berikut @
1). Nilai ¥ontrak.
a). bLumpsum : nilai kontrak/borongan tetap terma-
suk  hkomponen pajak dan  keuntungan
panborongan .
B). Cost Flus Fee : n 1 1 a i kontrak ditetapkan
berdasarkan biaya riil plus prosen-—

tase Leuntungan penborong [ream-—-

DO ong .

S e R T R A R




“y Waktu Fenyelesaian.
a). SBhorterm @ waktu penyslesalan proyek relatif
singkat dan tuntas herdasarkan satu

kontrak kerja.

By . Longterm @ waktu penyelesaian proyek relatif
lama, biasanya t & © g i r i dari
beberapa sub proyek yang herkesi-
preunbAngarn Y & nog masing — masing

dengan hontrak Lerija tersendivi.

%) . Sistem Fembayaran Termiin.

g & o pERgouUnaan Lredit benar-beanar mencapail
sasarannya, maka dalam penberian bradit konstruk-
ai hendaknya tetap berpagang pada prinsip pember-—
ian kredit per proyebk, sedanghkan rumus pembiayaan

Eredit dapat dikembangkan lebih lanjut berda-

t e m pembayaran termiin  sebagai

i

sairkan a i

et d ut o

a. Payment FProgress
Fembayaran termijn  bertahap spsuai  dengan tinghkat

prestasi  yang ditetapkan, yang besarnya sabanding




foodeays i ey s pada

[T NIRRT I 2l et Lo b i st 1 ol i byes et e

i st chaged BB w0 Y darid il e

L1 S0 v darit MWGE 4% % dari M.k
11l P dara RIS TO Y dara ML
L Loy o davi o Bk 95 % odari Mok
W B al il e my & masa 100 % darid BLi
ame ] iharaan/relenst .

B b s B ban Rombyrar .

Dengain  aiea pemblay siarn {ermlin  terssbut  diatas, maka

Gasarnys  modal kerds adaiab biaya yani telah ehi be bular kan

Gampead theEngeai G ter toiany & Lermign babap L. yad b aarnding

clisrigart D@Esacrtiy s [prEs v a0 ge-dicapal el ama meEnuigd

Lesrnd g e lise laa efel bld burang il 15 4, sehingga &

Yo 1% Blaya proyek

Plpotal baevja =

it Feedit = 20 74 on

{4 %o Biava = Lang Maka

Biee o Fraoyel = MOk -

adalalh biaya yvang balal dikveluarkan olsh  kon-

Prasl
Uroalb for wrtnk sesaiscnani bonteral atad Horonaan terssbul,

wa i

(0. thitad stock banan yang telah gdibelld atau  dilumesd,

smasiil wanog mika

vare) adka A0 banrsa deinnan proyvek, {

prpmbie L3 baba yansg Lelbah dikalusarkan.
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(71, Milal penyelesaian phisik proyek, teyrbagi atas o
diaksep satau disabban olel penga-

{&i. Yyang telah
was proyel (bail yang telah dibayvar termlinnya
falipin yang el .

{ay . Tainny betium diaksep abaud disahban plah pengawas

pioyok, tetapl henatr-—bernar divalini oleh pihs

sarle | berdasarkan  laporan  nasabah  dain FEE N

pemer L saarn setoempat, sEirta vang berasal  davi

Pz Ll secara kredit.

L. Monthly Paymentlts
fpadsd e terma dn dibayarizan mlaeh penilik  provelk  atas

chass ey presbasi yang dicapsil per bulan, real lsasi

perie s Gnealn Leradjn bulan {tahap) pertana diperkicrakan

fear Laalial Citaad bulan, maka modal kRecja yang  dipeEr-

sluarksn  samnpal

Pkl Adtid dds triava proyelk P i1

chegarn b bann ketive biaya proyak s bama 3 slan, dan

s es dermign sebandang dengan prestasld Erad s

pembhrayaan menjady o

privi Pama sehingoa Fumis

Mode | Ferja = Hiaya proyel yeng diperlukan selana X

{tigal bulan.

Loimd b Wewedit o= F000W | Uang Muka

ci. Turnkey Froject.

Pipsbila tecmiin  dibayarban sekaligus dar  yeallsasi
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penerimaannya setalals proyek selesail dikerjakan 100 %,
maka  kebutuhan modal kerja adalah biays proyek  yana
diperlukan untuk menyelesalkan  ataw sehesar nilail
Lontirak setelah diperhitungkan pajak dan  perkiraan

laba. Sehingga rumus pemblayaannys adalah 1

Modal Kerja = Biayva Froyek.

Fealisasi Felaksanaan

a). Bub Korntrak @ Pelaksanaan disgrahkan oleh peEmegang
ternder/main - kontraktor kepada  kaon-
traktor lain, dengan/tanpa sepengeta~
huan owner (pemnililk provek).

). Joint Operationt Felaksanaannya dikerjakan dalam
bentuk kerja sama antara hkontraktor
nasional dengan  kontraktor asing /

kontraktor nasional lainnya. Bertin-

dak dibawah satu nama, tetapli bukan

mErupakan  suatu badan quklum karena
masing-masing  kontrakior mempunyai

Ledudukan dan tangoung jawab sendiri-

sendiri seeual proporsi terhadap
DWNE W
c). KEonsorsium : Pelaksanaannya dikerjakan d a 1 a m

hentuk bkerja sama antara kontiraktor
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masional  dengan  kontraktor asing  /
kontraktor nasional lainnya. MNamun
bertindak dibawah satu  manajemen/
dikelola satu manajemen vang lang—

sung bertanggung Jawal Lepada owner.

. Pembiayaan Modal Kerja
a. Fembiayaan Eank

Fada dasarnya u n bt ou bk menentukan berapa haEsarinya

pembiayaan bank (EME Fonstruksi) yvang dapat diberikan

untuk  membiavai pembangunan s W& bow provelk atais

pengadaan suatu barang yang palaksanaannya didagarkan

pada  suatu kontrak kerjs, dapat dilakukan melalui 2

(dua) macam pendekatan yaltu o

1). Atas dasar perhitungan rumus pembiayaan.
Fanbiayaan kredit konstruksi  sangat tergantung
Lepada faktor dana seandici (szlf financing),
besarnya  modal  kerja yang dibutubkan dan dang
muka provek, sedangkan besarnya faktor pelengkap
diterntukan oleh tingkat prioritas proyek yang
ditetapkan oleh pesnerintah dan  Bank Indonesia

azim berlaku

—

sebagai Bank  Sentral dan  yang

sampal =saat ini adalan @

Eredit Self financing
Froyek prioritas tertinggil 90 % 10 %
Froyek non prioritas 7o EOOU

E0OXL

Froyek developgr T00Y
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Dengan adanya ketentuan baru ini, maka
Becarnya hkredit konstruksi dapat dirunuskan sebagai

barikut :

Limit Kredit = 70 Z atau 20 7% x Modal Kerjia — Uang Fuka

Feterangan i

a). Limit Kredit = HMaksimum besarnya kredit konstruksi.

). Modal kerja adalah modal terjia kontrakting dalam arti
hiaya vyang dikeluarkan sampad dengan  termiin  tahap
pertama diterima.

c). Uang Fuka = uang o W k& biaya proyek yang diteri-

ma rekanan.

). Atas dasar Cash Budget
Cash budget adalah rencana anggaran penaerimasn dan
hiaya proyek yang disusun rerdasarkan rencana kerja dan
Fencana penerimaan termiin (sistim pembayaran termijn )
yang penekanannya pada pengaiahan sumber dan penggunaan
dana, naman dapat digunakan p u 1 a untuk mendapathkan

Lredit konstiruksi.
Limit Kredit = Feak defisit

Jikta self financing sudah masuk dalam perhitungan cash

budget.

Limit Kredit = 70% » Peak defisit

Jika eelf financing belum dimasukbkan dalam  perhitungan

cash budget.
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Self Financing
Sebelum b & n bk memberikan  suatu kredit biasanya
bank mensyaratkan adanya self financing. Seif Ffinancing
tersebut harus berupa dana sendiri atan modal sendiri
dan bukan merupakan dana pinjaman dari pihak ketiga
lainnya, karena akan mempengaruhi debt equity ratio dan
Lemampuan pelunasannya sebagal akibat beban bunga yang
sangat berat.
kemampitan  menyediakan  self financing dapat diketahui
dari posisi keuangan nasabalh  beberapa tahun  terakhir
(Neraca dan Laporan Rugi/iaba ) dan penyertaannya dalam
pambiayaan proyek dapat dilakukan sehagail berikut
1). Disetor Sekaliqus
Selt financing disetor sekaligus ke  bank sebelum
kredit dicairkan atau memberi  kuasa  kepada banhk
uritl memblokir rekeningnya sebesar yang diperlukar.
Sedangkan pemakalannya secara bertahap pada sebtiap
pERCairan Ereditnya dengan  Jjumlab proporsional
(swhbanding) dengan rumue pembiayaan konstruksi.
“3. Disetor Bertahap
Selt financing disetor berlahap pada setiap penarikan
{pencairan) kreditnya vyang beEsarnya sehbanding dengan

rumus penbiayaan kreditnya.

%)y. Dikompesir dengan prestasi

Gelf financing dikompesir dengan prestasi ataw be-




sarnya blaya vyan
proyak  dimaksud

sendlri.
Ferpanjangan Masa l.ak
Fada kredit
sering terjadi perpan
belangsungan kegiatan
Fada prinsipnya
diperpaniang selama
Sumber pelunasannya
yang berzanghkutan
pelunasannya berasal
Dalam setiapg peyr
teriadi
1). Eredit
fredit

2y

Y. kredit tidak dapa

modal kerja

%o (biga) kemunghkinan sebagail berikut

diperpaniang dengan

-

g telah dikeluarkan lebih dulu oleh

yvang berasal dari  modal rekanan

u kEredit

vang bersifat revolving,

jangan jangka waktu kredit wituk
usahanya.
jangka waktu kredit hanya dapat

masih tersedia sumber pelunasannya.

farus berasal dari obyek kEredit
a n pada kredit konstruksi sumber

dari tagihan proyek.
parjangan  Jjangka waktu kEredit akan

diperpanjang dengan limit tetap.

Timit dituwrunkan.

£ diperpaniang dan harus dilupasi.

alah satu syarat jangka w a k &t u kredit diparpanjang

ika kontral tersebut diperpanjang atau harus ada

addendum

lampiran)

mengenal

jangka waklbu kontrak.

enghitung perpanjangan limit kredit 3

. Ratas Fenuwrunan Limit (BFL)
= % Milai Kontral Metto - (4 bLimit Kredit semulat 4 laba
yvang diharapkan).
L= % termijn vang telah diterima ( included Uang Puka ).




Bandingkan antara a dan b bila @

1. % BEL: % Termijin yang telah diterima ma

bredit lama dapat diperpanjang dimana
sesuai dengan limit kredit lama.

@2y, % BRLY YL Termijn  yang telah diterima ma
Eredit dapat diperpanjang dimana Juiml
Lredit harus dituweankan.

Besarnya penurunan limit Kredit adalah =

Y% Termijn vang telah diterima - % BFL

.

v ollimit Kredit Sesmula

Jadi Limit kKredit yvang dapat diperpanjang adalah
s Limit Fredit Semula - Besarnya penueunan Limit
Dimana =

Limit Fredit semuls

Yool K maih L S e e oo et i s s e

Milai kontrak netto

Laba
Yoo L.alha e et e e e 8 M 41 i e AL R P e e e S ek T A1

Milai Kontrak netto

Tarmijn yanyg telah diterima
Y TeF@ijrn ® e omemem s o s e e
Milai Fontrak metto

=

jumlahnya

ka

ah

v

limit

limit

limit

=L

¢ L semula

iit

]

i



lat Monitoring

b

Hat tarik

Dalam pengertian prestasi adalah jumlah biaya yang

telah dikeluarkan yang meEncerminikan unsur-unsur dana

pomblayaannys sepperti kredit dan self financing -

Fengawasan  kredit Lontrakting dilakukan dengan Cara

miorid toring hak tariknya ssbagai berikut @

Hal tarilk = 70% (Prestasi — Termiin yang ditaerima)

Dimana Jjika &

1). Hak tarik > Baki Debet, maka posisi kredit tidak
pincang. Artinya dana bredit vang diberikan  oleh
bark telah tercermin dalam prestasi proyelk dan
swlf financing yvang telah dikeluarkan lebih besar
daripatls yang semestinya.

2y . Mak  tarik ¢ Baki Debet, maka posisi hredit pin-
cany. Artinya dana kredit barnk tidak seluruhnya
tercermin dalam prestasi proyek dalam arti bahwa
terjadl pEnyimpangan penggunasn kredit.

=Y. MHak tarik = Baki Debst, m a k a unsur pambliayaan
Lredit sudah sebanding dengan bak tariknya dalam
arti pengeluaran urituk b 1 a vy a proyeak antara
Lregit, self fimancing d & n uang muka bila atla
sudal memenuhi rumus pembiayasan.

Standing Instruction.

Standing instruction adalah syatu  pernyataan tdari
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pihak rekanan tentang tesediaan wuntuk mangeluarkan

selurul penerimaan pembayaran termiin ke d a 1 & m

rekening  pinjaman bank vang memberikan kredit kon-

struksi. Furgsinya uantuk  mengamankan pembayaran

termijn  agar disalurkan dalam rekening pinjaman

proyek yang hersangbkutan.

FProgress Report‘

Adalah laporan perkembangan proyek {(progress report)

yang harus disampaikan kepada bank vang memberikan

Lredit secara tertib dan Bhususnya pada setiap  akan

merarik kreditnya.

Laporan perkembangan proyekb ind harus dicek on the

spot.

Isl  laporan meliputi perkembangan secara phisik

maupun financialnya antara laipm &

1). besarnya nilai kontrak.

2). nilai prestasi vang telah dirvapai dalam bentuk
hiaya yang telah dikeluarkan.

%). nilai prestasi yang sudah menjadi tagihan—tagihan
potensial.

4y, nilai prestasi yang sudah diserabkan dan disetu-
jui sebagai tagihan efektif.

5). jumlah tagihan termijn yang sudah diterima dan
masuk ke dalam rekening pinjaman proyek vyang

bersangkutan. ,




e
&L dwndab Rewnbongarn véanniy sudah diperhitungkan  dan
claambil rekanal.
Sy, dats lainnya sebagal kelenghkapan Laporan.
4. Cash Budget
Foaigsdnys wdalabo wnlab mengelola rencana sy dan

peergiunaan dana pang dibutuhkan  dalean  pambiayaan

b Gy el

fnalisis Laporan Keuangan

mobie L bank  mengambiil susatin heplTusan terhadap
permobian Fasllitas brerdit nasabab, apakah bank  tecsebut
menodab aban penee D perachioran Fredit hersebut, maka bank
par b heriebih datiilu witul nergetahnl  kFondisi  Reuangan
perusahaan  calon diebitir . Eondisi keuangan & k & n Japat
diketaingr darrr laporan RKeUangan prerusaliaan yang Bersangkue-
Lar yourg terdivi dard Meraca dan Laporan Laba/Rugi seirts
Laporan - laporan lainnya.
Dengan  mengadakarn  anal 16 terhatap - pos-pos neraca akan
dapzal  dikelbahuil  abauw tipgrolen  ganbaran  tentang posisi
Revaigan poerusaliman calon debitue.

Lerhadap laporan Laba/Rugl akan memler i

Saclano ko an anal:
ot mainbar an Lentang hasil atau perkembangan usaha perusas
haan  yandg  bersanghubar Sebelun dilakukan  analisa leblh
Japijuel  mmaba  poer i diperhatilan apakah  penyajian laporan

shul sesuai dengan pelnsip-prinsip Alkurrtansi

[ geraaatic s e

Tndonesia yang berlako dan sudab terdamin kewajarannya.
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Fibak-plhat oy oa nog  berkepentingsn terhadap posisi

BEtangan pErusahiaan mauplin perbenbangan  suatil peErusahaan

adatalh peora paaillilk perusshaan wang beirsanghkutan, rara

Lreditog o anvestor, bankers dan pemerintah dimana perusaba-s

al beErssboal pBerdomisili
Froasus oo bow ko pare kreditur disind dapat dilihat

kepentingannya yaltu s

). Fredit Jangka panjang, untok mengetakhul apakah bredit
varyg  dlberikan cukup mendapat jaminan o a i aktiva
Lesp it ama sk Tivea Leltap.

By . kyedit  janghke pendeb,  untuk mengebakhul  kemampuan
hasabal delan  memnenuhi kewadikian Financialnya yang
Dalam aenilai dan mengenalisa posisi  Reuangan clan

pobensi ataw kemajusn - kemajuan perusahaan maka  poe 1o

me]ahukaﬁ perbandingan Laporan keusrngan upntulk dua  periode

atalty lebih.
Analilsis Lerhadap  taporan keuangan dapat dilakubkan
dengan  cara antars lain

1. Analisis Rasio

Fiea b ise el ous Lnd mengoambear an fiubungan antara pos yang
satul derngan poz vang Lain, bail yearig Lterdapst dalam Laporan

NEraca  malpedt yany terdapal pada laporan laba/rugi. Dari

analisa rabio  ind  dapatlah  cgikehahui bagaimana posisi
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Euangarn Masabah. Rasio-rasio  tersebut  adalah  sebagal

=

Fikut s

Rasio Likuiditas
Menunjukban kemanpuan perusabaan dalam membiayai opeErasi
perusahaan serta kemampuannya dalam memernuhi  kEewajiban
keuwangannya tepat pada waktunys berarti perusahaan
tersebut dalam keadaan likwid.
Untulk mengetabui  tingkat likuiditas ind rasio-rasio
vang digunakan adalah

Aktiva lLancar

1)1. Current Ratico = —m———eeerros— e i 100 A
Hutang Lancar

Fas 4+ Bank
2y, Cash Ratip = ——weceee—eee—e g 1000 %
Hutang lancar

Gktiva Lancar — Fersediaan
%Yy, Oick Rabi@ = —messesssssess st s et A 100 %
Mutang L.ancar

43). Working capital Aktiva Lancar ~ Hutang Lancar
£ Lolal ASSELE = v e s o e e e 100,
ratio Total Aktiva

Rasio Aktivitas

Resio ini dipergunakan  untuk  mengukur tirgkat efekti-
fitas dan efisiensi dalam memanfaathkan sumber hkekayaan

dari suatu perusahaan  atau dengan kata lain rasic  ini
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untuk meEnilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan
abtivitasnya sehari hari dan mengllkur pfektifitas

parputaran dananya yang tertanam patda aktiva.

Untuk mengetahui rasio ini dipergunakan 3

Marga Fokok Froduksi

1). Imventory Turnover =
Fersediaan rata-rata

Fanjualan

2y . Recelvable Turnovels = meeesses
Fiutang Rata—rata

Fenjualan
Z)y. Total assets LDwrnover = ooseossesoiommsesn
Total Aktiva

Fanjualan

43 . Working capital ® —-eomoommmmmmommesme T
turpoer Ak tiva Lancar ~ Hutang Lancar

. Rasio Rentabilitas
pdalah rasio vang dipergunakan oleh banlk wntuk menilai
atau mengukur efektifitas dan kemampuan nanaj meEn perus-
ahaan secara keseluruhan dalam memperoleh keuntungan.
Untuk mengetabui rasioc ini m a k & yang dipergunakan

adalah zebanai berikat

Laba bersih(sesudah Fajak)
1), Met Profit Margin = - B 1og %
Fanjualan




1.

2). Rate of Laba Bersih (sssudah pajak)
Bl UFF D 5 s e e e s s eyt 100
Investnent Tokal Aktiva

2). Rate of Laba bersih (sesudah pajak)
rk o i: Wirkr on Irn v e eere o mm snrm A8 AR S i e o S P s e s e 10 i i s e L L (:) O ‘f/'
Eouity Modal

4y, Operating HFEE + Biaya Adm, Fenjualan, Umum
ralio T et e LU R L 4

Fenjualan

Rasio Solvabilitas

Fasio ini dipergunakan oleh bark untok mengukur sampal
sejauh mana hutarng perusahaan dipergunakan untuk  mem—
biayai aktivanya. Dengan ragio ini akan dapat dinilai
posisi keuwangan perusahaan terhadap kewad iban—
bewaiibannya dan juga mengenai tingkat kemampuan perusa-
haar  dalam memenubi kewaijiban  Jjangka panjangnya sarta
dapal  Jjuga  urtuk meriilai tingkst keseimbangan antara
nilai aktiva tetap dibandinghkan dengan modalnya.

Hal tersebut akarn tampak pada rasio-rasio sepertl beri-

Lut

1). Total debt to Total Hutang
gguity ratio = —-eomseoieeemesm g 100 %
Modal

MYy, Total debt to Total Hutang
fotal capltal = —ee o s e 100 %
asasebs Total Aktiva
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%y . Pimes lnterest (S T T

TS ETe =

Biaya Dung:

Froyeksi l.aba/Rugi
Seialan dengan tuiwan pokok bank dalam pembatrian bredit

wal b msmlaer il an mantaat bangl senua pihal baik e i A

by, ook 3tu sendisd malipun bagl nas abh.  Mengingat
Balnia dana yang diberikban untuk kredit tersebul bDerasal
vlet 1 Gerelaagal pribad maka barustah gapat terjamin  abkan
paerngembal ien dari ko oe d i b oyvang diberiktannya  serla
dihsrapkans  tsaha  nasabah dengan bt kredit  itu
dica j el L semak dn berkenbang . Baglo bank selain kLredit bisa
Per Linsas i dergan badl maka haruslah manghasilian bungsa
clexmd omampar babtiankan hidup dan peckenbangan usaha bani.
Vee frpads clisrad e males bank wad il menilad proyeksi
labas rugs  proyval wntuk menge babud apakah proyek  yang

Aaboer jedoamn niye mizmbead ban Beuntungan ata Lidal. Helain

L PLigpa banl menibal apakah s vaing  diharapban 1L

Viiyd & bt taclak . Unlul belddibe Je

Fryes Dienbul proyebsi

a

Lol g i picoyek pacla iy e adalab sebagal berikuat g
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¥ Froyeksi Laba/Rugi Froyek

~ filai bantirak (Fenerimaan Termiin) Rp wawaaua
R = Y o f R o wwvwwnw

Flilal konbrak bersih (2] VP
{ Fendapatan termisn barsib )

raya Froysk 3

a. Biaya Laban P e v oo mwwow
tv. Milaya Upah R e awaeswus

. Biaya Feradaltan i
(Biaya sEwa,operasi,
prEzrry st E s
d. Biaye Overhead Cost  Mp..«e.eaw
liiaya perelapar
[rEn i ang Al
fuEsrig L Frad fa i

g, Bisya lain-lain Fise o w ou o0«
E

iEE &

]
]

Lafia Derzih sebelun onga Daok

Bsc e biaih Fp v enaew

Vaba vang dibarapkan P e e i v

%, Analisis SBumber dan Penggunaan Dana

calatal analiss  untuwk mengetabul darl mana  peErusas
s memperolel Swebeer Dana dan wntuk apa dand tersabul
dipergunsakan  selams periode  yang bersanghutan  serta

bagailmsna pangaruhnyéa terhadap modal kerja perusahaan.

Adapun konsep ya dipergunakan wntuk menganalisa Bumber

dan Fengounasz Dana hersebul adalah sehagal berikub:




4. Konsep Modal kKerja
Datam bonsep ind yang dianalisa  adalah  perubahan-
perubaben yang  terjedi altas seluruh boampponen non
CLEP e T dad admn rrEralia.

L. Fonsep kKas
Galam kansep ini yang dianalisz adalabh semas e s
brar pada boimponen - RofEonen nerala yang akarm menyebab-

b peridbaban pada Ras.

Graliziz  Swaber dan  Penggunaza Dana dnd sangal pernting
Breoy Dl Bagreria dhigumak ur bl 8
ae Monoebtshul o kebliaksanaan przmbie Lard aan PEsrisalisan

sangkutan baik dilihat dari

sgc ) ama periocs  yang  be
segl kegiatan operasionll perusahaan secars heselura-
farn maupurn dacrli segl perubahan modal kerja.

B MiEngetabul perubaban yang Leejadl pade pos-pos altiva
deadeom  meraca, sehingogs selanjutnys  dapat ghitelditi
sizhab dan pengaruh dard perubahan-perubahan tersasbut,
B ow g i wmasabals lama hal o ind sangat penting untuk
mengetahul  apakalh ada peninglatan pada abtiva vang

chibiayal bank.

. Moanogertabndd prearudzabian - perubahan yang terjadi paida
pos-poe hutang  dan modal sshingga aplanjutnysa dapat

cditveliti gehab dan pengarah perubahan—perubahan

tersebut .




S
i~

¥ Suwnber Danmsa s
Dari begiatan usaha =

Feuntungan R o wes e
Feryusuctan FD www s e
e o o o RPD wwmwwasu
- Peagurangan biaye yvang dibayar dimuka [
- Fenjualan akitive tetap FE wvwwwwus
- Pengurangan aktiva tebtap lainnya KD wowwaw s
Fanambahan hutang jangka pandang Rp wevowoon
- Fepambahnan modal/penjualan saham Bp wvewuwua

Total Sumber Dana (1) REp suounssan

¥ Fenggunaan Dana

— Fepambahan biaya yang dibayar dimuka D rnwwwnwa
- Pemambahan akltiva tetap lainnya L
- Pembelian aktiva tetap AP cwsuwnun
w Panggurangan modal/pembelian sabam 2 SV
- Pelunasan pinjaman jangks panjang REp wweesans
~ Pemnbagian keuantungan Rp vacaaaus

Total Fenggunaan Dana (&) = .

Kaenaitan (Fenwrunan) Modal kerja (1-2) ;;“t:tjjfttﬁ
Cash EBudget

Cash  EBudget adalah salah zatu alat perencana dan
peErgawasan keuangan yang memuat proyeksli penerimaan dan
peEngeluaran uang untuk suato periode tertentu.
Kegunaan dari  analisa cash budgaet antara lain dapat
diketahui proyeksil dari s
s, Jumlab dara yang dip@flukan serta kapan dana tersebut

diperlukar.

b. Eapan dana terssbut tersedia dan berapa beEsarnya.

ok menyuasun o suat cash budged proyek perlu  disusun

aksiran penerimaan  termiin ataupun wang muka mer b
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iksiran  pengeluaran biayva. Dalam meEnyusun taksiran pensr
naan akan tergantung pada jadwal pelaksanszan proyek, pola
smbayaran termijn sesual yarng tercantum dalam kontrak dan
1ga waklu periyusunan termiin. Sedangkan dalam penyusunan
aksiran pengsluaran bilaya harus diperhitungkan mengenai
adwal pelaksanaan proyek, Fjadwal kebutuhan dan  pembayairan
abhran .

Dalam menganalisa Cash Budgest, bank melakukan pengujian
zrrhadap &
. Reumnsi-asumsi  yang melandasi rencana kewangarn tarsebut
dimulai dari pernguiian psnerimaan termlin dan wang muka

sampal dengan semus pos—pos pengeluaran biaya proyek.

. konsistensinya  dengan rencana  sebelumnya. misalnya
penerimaan bermlin FMarus Sama dengan  konteak  ataud

rencana pelaksanaan proyehk.




